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RINGKASAN 

Melalui pelatihan keperawatan krisis, mahasiswa keperawatan harus belajar 

tentang asma, masalah medis yang serius. Cara terbaik untuk meningkatkan 

kemampuan mahasiswa keperawatan dalam menganalisis kasus asma adalah 

dengan membekali mereka dengan materi pembelajaran yang dilengkapi contekan 

asma. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh materi pembelajaran 

asma contekan terhadap kemampuan menganalisis kasus asma mahasiswa 

keperawatan Perguruan Tinggi Tribhuwana Tunggadewi Malang. Konfigurasi 

eksplorasi menggunakan rencana pengujian pra-pasca satu pertemuan dengan 

rencana semi uji coba. Dalam penelitian ini terdapat 100 mahasiswa keperawatan 

yang dijadikan populasi. Tes ujian diselesaikan dengan menggunakan inspeksi 

randwon dasar, dan 40 peserta digunakan sebagai tes eksplorasi. Eksperimen 

digunakan dalam teknik pengumpulan informasi untuk mempelajari pasien asma. 

Uji Homogenitas Negligible SPSS adalah metode analisis informasi yang 

digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden yang 

berjumlah 33 (82,5%) mampu menganalisis kasus asma pada kelas malang 

sebelum menerima materi pembelajaran contekan asma, dan secara umum 

terdapat 24 (60,0%) responden mampu menganalisis kasus asma pada kelas 

malang. kelas rendah setelah menerima materi itu. Bagus. Hasil uji Negligible 

Homogeneity diperoleh nilai p (0,000) < (0,05), dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa materi pembelajaran asma contekan memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan mahasiswa keperawatan Perguruan Tinggi Tribhuwana 

Tunggadewi Malang dalam menganalisis kasus asma. Para peneliti kemudian 

memimpin penelitian dengan memberikan materi pembelajaran contekan asma 

kepada mahasiswa keperawatan minimal beberapa kali untuk lebih meningkatkan 

kemampuannya dalam menganalisis kejadian asma dengan baik. 

 

Kata Kunci: Asma, Flashcard, Kemampuan Menganalisis Kasus Asma, 

Mahasiswa Keperawatan, Pendidikan Kesehatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

Mengingat bahwa ini adalah penyakit klinis penting yang harus mereka 

pelajari selama pelatihan keperawatan darurat, asma adalah salah satu penyakit 

persisten yang harus diwaspadai oleh mahasiswa keperawatan (Hashmi et al., 

2022). Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran, telah 

dilakukan praktik proses pembelajaran asma dengan menggunakan satu metode 

yaitu PowerPoint (Yuddhi T. Atmajaya, 2021). Tujuan dari pembelajaran ini 

adalah untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan mahasiswa keperawatan 

untuk fokus pada asma dalam ujian mereka. Namun penggunaan teknik yang 

sering digunakan di negara berkembang untuk menyebarkan informasi tentang 

asma, seperti media video pembelajaran, media audio cetak, atau PowerPoint, 

belum memberikan hasil yang memadai dalam kerangka berpikir tersebut untuk 

mempersiapkan kemampuan siswa. Menurut penelitian Muhammad Busyro 

Karim (2011), masih banyak mahasiswa keperawatan yang belum mengetahui 

tentang penyakit asma. Temuan penelitian Afif dan Devi (2016) menunjukkan 

bahwa hampir semua mahasiswa keperawatan membutuhkan pengetahuan asma 

yang memadai. 

Saat masih bersekolah, siswa dengan cepat mengalami kelelahan karena 

pengajaran yang terkadang kaku, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka 

dalam melakukan tes untuk masalah asma. Alasan mengapa penting bagi 
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mahasiswa keperawatan untuk fokus dan mengantisipasi kemampuan mereka 

untuk menyelesaikan evaluasi kasus asma. Karena ketidakmampuan mereka untuk 

mendiagnosis masalah asma, mahasiswa kemungkinan besar tidak akan mampu 

memberikan asuhan keperawatan kepada pasien asma. Pentingnya 

kemampuannya dalam mengakhiri serangan asma menjadi salah satu strategi 

mahasiswa untuk fokus pada kemampuan dan pengetahuannya selama bekerja 

(Sugandi, 2019). 

Memilih strategi sepanjang siklus diskusi sangatlah penting karena dapat 

secara signifikan mempengaruhi kemampuan siswa untuk menyelesaikan peluang 

pengembangan mengenai asma. Apabila digunakan secara efektif, maka 

pendekatan pembelajaran asma seharusnya dapat memberikan dampak yang baik 

terhadap peningkatan kemampuan dan penglihatan siswa. Memberikan materi 

pelajaran dalam bentuk kartu berkilau kepada siswa merupakan salah satu cara 

untuk mengajarkan mereka tentang asma dengan cara yang unik yang akan 

membantu mereka memahaminya dengan lebih baik. Media curang adalah kartu-

kartu kecil berisi teks, foto, atau keduanya yang dapat berfungsi sebagai 

pembaruan atau petunjuk bagi siswa tentang suatu topik yang berkaitan dengan 

gambar tersebut. Contekan tersebut dapat disesuaikan dengan ukuran ruangan atau 

sebagian besar menggunakan estimasi 8 x 12 cm (Arsyad 2016). Cheat sheet 

mempunyai kelebihan karena sangat masuk akal jika dilihat dari cara pembuatan 

dan penggunaannya; sangat masuk akal karena siswa yang menggunakannya tidak 

memerlukan kemampuan yang luar biasa dan karena mudah digunakan sehingga 

siswa tidak merasa kaku dalam belajar dan juga karena siswa lebih mudah 
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memahami materi asma yang dibutuhkannya. memberi. Lembar contekan 

digunakan untuk melacak apakah siswa membuat kemajuan dalam tugas. 

Diketahui melalui interaksi dengan mahasiswa keperawatan Unitri Malang 

angkatan 2020, 10 dari 15 orang tidak mampu memeriksa situasi asma. Jika 

permasalahan di atas tidak teratasi maka akan sulit bagi seseorang untuk 

mengatasinya, sehingga dapat mengakibatkan kelalaian dan kesehatan pasien 

semakin buruk. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penilitian dengan judul “pengaruh media pembelajaran flashcard asma 

terhadap kemampuan menganalisis kasus asma pada mahasiswa keperawatan 

universitas tribhuana tungga dewi malang”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah kemampuan menganalisis kasus asma pada mahasiswa 

keperawatan di Perguruan Tinggi Tribhuwana Tunggadewi Malang 

bergantung pada materi pembelajaran seperti contekan asma? 

1.3 Tujuan Peneitian   

1.3.1 Tujuan Umum  

untuk menilai pengaruh materi pembelajaran asma contekan 

terhadap kemampuan mahasiswa keperawatan di Perguruan Tinggi 

Tribhuwana Tunggadewi Malang dalam menganalisis kasus asma. 

1.3.2 Tujuan khusus   

1. Menilai kemampuan siswa dalam memeriksa benda-benda korosif sebelum 

memberikan materi contekan kepada mereka. 
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2. Pengakuan Pemahaman Siswa dapat mengevaluasi kemampuannya dalam 

menganalisis kejadian-kejadian yang merugikan setelah diberikan media 

contekan 

3. Mengkaji pengaruh materi pembelajaran asma contekan terhadap 

kemampuan mahasiswa keperawatan dalam mengevaluasi pasien asma di 

Perguruan Tinggi Tribhuana Tungga Dewi Malang 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Dengan memberikan pendidikan kesehatan kepada mahasiswa tentang 

pengaruh media pembelajaran asma contekan terhadap kemampuan 

mahasiswa dalam mendekonstruksi kasus asma, maka hasil penelitian ini 

secara hipotetis dimaksudkan untuk menjadi pedoman bagi kemajuan 

ilmu keperawatan dan memberikan kontribusi dalam kajian 

kesejahteraan. ilmu pengetahuan untuk menawarkan jenis bantuan kepada 

daerah setempat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa 

Temuan penyelidikan ini dapat membantu peneliti pemula 

dalam menganalisis asma dengan tepat. 

2. Bagi peneliti 

Alat untuk mengembangkan keterampilan penelitian dan 

penerapan di kelas serta meningkatkan pemahaman siswa dalam 

menganalisis asma dengan benar.  
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